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ABSTRAK

Diabetes Mellitus adalah keadaan serius, jangka panjang atau kronis yang tidak
dapat disembuhkan yang disebabkan ketika kadar glukosa darah meningkat karena
tubuh tidak dapat memproduksi hormon insulin dalam jumlah yang tepat. Hal ini
menyebabkan penderita DM beresiko mengalami beberapa komplikasi yang dapat
melemahkan dan mengancam nyawa, sehingga diperlukan peningkatan kebutuhan
akan perawatan medis. Salah satu terapi non farmakalogis yang dapat dilakukan
sebagai upaya pengendalian kadar gula darah adalah Brisk Walking Exercise dan
Hidroterapi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh kombinasi Brisk
Walking Exercise dan Hidroterapi terhadap kadar gula darah pada penderita
Diabetes Mellitus Tipe 2. Metode penelitian menggunakan Quasy Experimental
dengan pretest—posttest with control group posttest. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling dengan jumlah sampel 28 orang
kelompok intervensi dan 28 orang kelompok. Uji statistik yang digunakan adalah
uji paired sample t-test dan independent sample t-test dengan tingkat signifikan
0,05. Hasil penelitian ini terdapat perbedaan rata-rata kadar gula darah sebelum
dan setelah diberikan latihan pada kelompok intervensi yaitu dari 227.46 menjadi
191.89 dengan p value 0,001. Sedangkan pada kelompok kelompok kontrol dari
226.25 menjadi 202,25 dengan p value 0.001. Hasil uji statistic menunjukan
terdapat perbedaan rata-rata kadar gula darah setelah diberikan latihan antara
kelompok intervensi dan dan kelompok kontrol dengan p value 0.020. Kesimpulan
hasil tersebut kombinasi Brisk Walking Exercise dan Hidroterapi dapat menurunkan
kadar gula darah pada pada penderita Diabetes Mellitus Tipe 2.

Kata Kunci : Brisk Walking Exercise, Diabetes Mellitus, Hidroterapi, Kadar Gula
Darah
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THE EFFECT OF A COMBINATION OF BRISK WALKING
EXERCISE AND HYDROTEPI ON BLOOD SUGAR LEVELS
IN PATIENTS WITH TYPE 2 DIABETES MELLITUS IN THE

INDIHIANG HEALTH CENTER WORKING AREA
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ABSTRACT

Diabetes Mellitus is a serious, long-term or chronic incurable condition caused
when blood glucose levels increase because the body cannot produce the proper
amount of the hormone insulin. This puts DM sufferers at risk of experiencing
several complications that can be debilitating and life-threatening, resulting in an
increased need for medical care. One of the non-pharmacological therapies that can
be done as an effort to control blood sugar levels is Brisk Walking Exercise and
Hydrotherapy. The aim of this research was to determine the effect of the
combination of Brisk Walking Exercise and Hydrotherapy on blood sugar levels in
Type 2 Diabetes Mellitus sufferers. The research method used Quasy Experimental
with pretest—posttest with control group posttest. Sampling used a simple random
sampling technique with a sample size of 28 people in the intervention group and
28 people in the intervention group. The statistical tests used are the paired sample
t-test and the independent sample t-test with a significance level of 0.05. The results
of this study showed a difference in the average blood sugar levels before and after
exercise in the intervention group, namely from 227.46 to 191.89 with a p value of
0.001. Meanwhile in the control group from 226.25 to 202.25 with a p value of
0.001. The statistical test results showed that there was a difference in average blood
sugar levels after being given exercise between the intervention group and the
control group with a p value of 0.020. The conclusion of these results is that the
combination of Brisk Walking Exercise and Hydrotherapy can reduce blood sugar
levels in people with Type 2 Diabetes Mellitus.

Keywords: Brisk Walking Exercise, Diabetes Mellitus, Hydrotherapy, Blood Sugar
Levels
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